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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah dihasilkan pakan fermentasi menggunakan probiotik yang dapat
meningkatkan : laju perfumbuhan (SGR), efisiensi pakan dan kelangsungan hidup ikan
lele (SR) serta memperbaiki kualitas perairan budidaya yang ramah lingkungan akibat
pemberian pakan fermentasi dan probiotik dalam perairan budidaya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Nopember 2016 di Green House Biologi
FMIPA Unesa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan  Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, terdiri dari : Tanpa diberi probiotik
(0%), pemberian probiotik 5%, 10% dan 15% dari jumlah pakan yang diberikan dan
diberikan perairan. Untuk semua perlakuan perairannya ditambahkan satu liter probiotik
setiap satu minggu sekali. Media unt pertumbuhan mikroba ditambahkan “empon-
empon” (kunyit putih, temulawak, jahe merah) mengandung bioaktif dan meningkatkan
imunitas, nenas sumber vitamin C, gula merah, dedak dan molases sumber energi dan
susu sumber protein yang cocok untuk pertumbuhan dan perbanyak mikroba. Parameter:
SGR, FCR dan SR serta kualitas air (suhu, DO dan pH). Analisis data menggunakan
Anava, dilanjutkan dengan uji Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian probiotik dalam pakan dan perairan budidaya
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap SGR, FCR dan SR (P<0,05). Pemberian
15% probiotik menghasilkan SGR lele terbaik : 3,3867+0, 24440%. Pemberian 5%
probiotik menghasilkan efisiensi pakan (FCR) terbaik 1,5733 £0,0987 dan SR tertinggi
81,4567+1.9985%. Suhu air budidaya 26,5-28,7°C, pH berkisar antara 6,5-7,4 dan DOnya
3,3-5,9 mg/ml.

Kata Kunci : Probiotik, SGR, FCR, SR, kualitas perairan, ikan lele, ramah lingkungan
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ABSTRACT

The purpose of research is produced using probiotic fermented feed that can increase: the
growth rate (SGR), feed efficiency (FCR) and survival rate (SR) of catfish as well as
improve water quality cultivation of ecofriendly due to the administration of probiotics in
fermented feed and aquaculture waters.

The research was conducted in July and November 2016 in the Green House Unesa
Biological Science. The study design used was completely randomized design with 4
treatments and 3 replications, consisting of Without given a probiotic (0%), probiotics 5%,
10% and 15% of the total feed given and given water. For all waters, treatment probiotics
added to one liter every single week. Media for microbial growth added "medicinal" (white
turmeric, ginger, red ginger) containing bioactive and improve immunity, pineapple source
of vitamin C, sugar, bran and molasses energy sources and dairy sources of protein that are
suitable for growth and multiply microbes. Parameters: SGR, FCR, and SR as well as
water quality (temperature, DO, and pH). Analysis of data using Anova, followed by
Duncan test.

The results showed probiotics in feed and aquaculture waters have a significant influence
on the SGR, FCR and SR (P <0.05). Giving 15% of probiotics produce the best catfish
SGR: 3.3867 + 0, 24440%. Giving 5% probiotics produce feed efficiency (FCR) Best
1.5733 + 0.0987 and the highest SR 81.4567 + 1.9985%. The water temperature 26,5-
28,70C cultivation, the pH ranges from 6.5 to 7.4 and Donya 3.3 to 5.9 mg/ml.

Keywords: Probiotics, SGR, FCR, SR, water quality, catfish, ecofriendly
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BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tkan lele memiliki nilai  ekonomis tinggi. Oleh sebab itu banyak
dibudidayakan. Budidaya lele dapat berlangsung terus apabila ketersediaan benih
berkualitas tersedia setiap saat dalam jumlah cukup di pasaran, pakan harganya
terjangkau dan management pemeliharaan baik. Namun kenyataannya tidaklah
demikian. Benih berkualitas yang tersedia di pasaran fluktuatif terutama di musim
pancaroba dan benih yang tersedia menurun karena induk lele tidak mau memijah
dan pada saat itu harga benih melonjak juga permintaannya banyak. Di samping
faktor benih, faktor pakan tidak kalah pentingnya.

Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha budidaya lele
yang menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan budidaya. Pakan
komersil  (pelet) dalam usaha budidaya ikan berpengaruh besar terhadap
peningkatan produksi, namun harga pelet yang mahal menjadi kendala besar dalam
budidaya lele karena biaya produksi untuk pakan sekitar 60-70% yang harus
dikeluarkan dari total biaya produksi. Agar pakan tersebut dapat memberikan
pengaruh secara maksimal dan menghasilkan bobot biomassa ikan yang lebih besar
serta menekan biaya pakan, maka perlu dicarikan solusinya dengan cara melakukan
rekayasa pakan. Salah satu rekayasa pakan yang saat ini telah menjadi perhatian
pata pembudaya lele, dan diharapkan dapat meningkatkan mutu pakan buatan
adalah dengan penambahan probiotik (Gunawan dan Bagus, 2011; Arif dkk.,
2014).

Probiotik merupakan salah satu teknologi penyeimbang lingkungan hidup
yang paling aman. Probiotik bekerja dengan cara mengontrol perkembangan dan
populasi mikroba jahat sehingga menghasilkan lingkungan tumbuh yang optimal
bagi mikroba yang baik, hingga akhirnya mikroba baik akan mendominasi dan
membuat habitat yang nyaman untuk pertumbuhan makhluk hidup di lingkungan
tersebut (Gunawan dan Bagus, 2011). Probiotik bermanfaat dalam mengatur
lingkungan mikroba pada usus, menghalangi mikroba patogen usus dan
memperbaiki efisiensi pakan dengan melepas enzim yang membantu proses
pencernaan makanan (Dhingra, 1993). Efisiensi pemberian pakan menunjukkan

persentasi pakan yang diubah menjadi daging atau pertambahan bobot badan
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(Haetami, 2012). Dengan pemberian probiotik dalam pakan akan dapat
meningkatkan efisiensi pakan.

Pemberian probiotik dalam pakan diharapkan akan berpengaruh terhadap
kecepatan fermentasi pakan dalam saluran pencernaan, sehingga akan sangat
membantu proses penyerapan makanan dalam pencernaan ikan (Arif dkk., 2014).
Probiotik yang beredar di pasaran banyak sekali dan digunakan oleh pembudidaya
ikan khususnya ikan lele. Namun probiotik yang akan digunakan dalam penelitian
ini berbeda dengan probiotik yang beredar di pasaran yaitu banyak mengandung
bioaktif yang berasal dari pemberian empon-empon.

Penelitian ini menggunakan media dari empon-empon seperti kunyit putih, jahe
merah dan temulak lawak sebagai bioaktif dan meningkatkan imunitas baik bagi
mikroba maupun bagi ikan serta meningkatkan nafsu makan ikan. Di samping itu
media untuk menumbuhkan probiotik diberi molases, gula merah dan bekatul
sebagai sumber energi juga nanas sebagai sumber vitamin C yang diperlukan oleh
mikroba dalam probiotik untuk pertumbuhannya serta susu yang kaya protein,
vitamin dan mineral. Media ini untuk menumbuhkan dan memperbanyak mikroba
ini mengaﬁduﬁg"hutri’si yang lengkap dan berbeda dengan media yang berada di
pasaran. Biasanya media yang di jual di pasaran tidak menggunakan empon-empon.
Umumnya ‘menggunakan air kelapa, bekatul, tetes dan susu. Probiotik yang
digunakan adalah jenis Effective Microorganism 4 (EM4) dan Probiofish.

Media untuk menumbubkan probiotik yaitu Probiofish ini telah diterapkan oleh
Unit Pengeloi'a Budidaya Air Tawar (UPBAT) Kepanjen, sejak tahun 2010 dan
sudah diujicobakan di tempat-tempat lain. UPBAT Kepanjen merupakan salah
satu instansi dari Dirjen Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur sebagai
tempat untuk menguji cobakan hasil penelitian di bidang perikanan dan tempat
untuk dilakukannya pelatihan bagi masyarakat yang membutuhkannya di bidang
perikanan air tawar.

Pemberian probiotik dalam perairan budidaya dapat memperbaiki kualitas
lingkungan seperti suhu, pH dan DO (demand oxygen). Dipertegas oleh
Rachmawati dkk. (2015) menyatakan bahwa budidaya ikan lele Sangkuriang
(Clarias gariepinus) secara intensif dapat menyebabkan menurunnya kualitas
air media budidaya, antara lain menurunnya kandungan oksigen terlarut dan

meningkatnya kandungan Jimbah khususnya nitrogen organik. Solusinya dilakukan
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teknologi probiotik dengan cara pemberian probiotik dalam air budidaya ikan.
Avnimelech dan Kochba ( 2009), Ekasari (2008) dan Kuhn et al. (2009) meng-
aplikasikan probiotik berperan dalam perbaikan kualitas air, peningkatan :
biosekuriti, produktivitas dan efisiensi pakan serta penurunan pakan.

Diharapkan dengan pemberian probiotik yang medianya diambahkan empon-
empon dalam pakan dan dalam perairan budidaya yang ramah lingkungan dalam
penelitian ini untuk memperbaiki kualitas air dan imunitas mikroba menjadi
meningkat sehingga ikannya cepat tumbuh dan efisiensi pakan serta kelangsungan
hidup ikan lele meningkat.

2. Rumusan Masalah Penelitian

a. Bagaimanakah efek pemberian probiotik pada pakan komersial dan perairan
budidaya terhadap laju pertumbuhan benih lele

b. Bagaimanakah efek pemberian probiotik pada pakan komersial dan perairan

budidaya terhadap efisiensi pakan benih lele

c. Bagaimanakah efek pemberian probiotik pada pakan komersial dan perairan

budidaya terhadap kelangsungan hidup (Survival Rate atau SR) benih lele
3. Tujuan Khusus Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

1. Dihasilkan pakan fermentasi yang dapat meningkatkan daya cerna dan mudah
diabsorbsi oleh usus ikan lele akibat pemberian probiotik dalam pakan dan
dalam perairan budidaya sehingga dapat menyediakan pakan hasil metabolisme
dari bioflok sebagai pakan ikan yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan
lele

2. Didapatkan efisiensi pakan ikan lele akibat pemberian probiotik dalam pakan dan
lingkungan dan perairan budidaya

3. Didapatkan p'eningkatan kelangsungan hidup ikan lele dengan memperbaiki
kualitas perairan budidaya yang ramah lingkungan akibat pemberian pakan
fermentasi dan probiotik dalam perairan budidaya

4. Urgensi/Keutamaan Penelitian
a. Dengan diketahuinya efek pemberian probiotik dalam pakan pada benih lele

merupakan salah satu bentuk penerapan IPTEKS di bidang nutrisi ikan diharapkan
dapat mempercepat dan memudahkan proses degradasi pakan dan mudah



diabsorbsi oleh usus sehingga dapat meningkatkan laju pertumbuhannya sehingga
menguntungkan bagi pembudidaya lele

b. Dengan diketahuinya efek pemberian probiotik dalam pakan diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pakan lele sehingga dapat menekan penggunaan pakan dan
menguntungkan bagi pembudidaya lele

c¢. Dengan diketahuinya efek pemberian probiotik dalam perairan budidaya
diharapkan dapat memperbaiki kualitas perairan budidaya dengan mendegradasi
metabolit pakan dan mikroba patogen sehingga kualitas perairannya sesuai untuk
kehidupan ikan lele yang dibudidayakan

5. Temuan yang Ditargetkan

a. Produk probiotik dengan penambahan empon-empon tertentu dan buah-buahan
sumber vit C juga sumber energi serta protein merupakan media yang sesuai
untuk pertumbuhan dan perkembangan biakan mikroba. Produk ini dapat di jual
dalam bentuk cair

b. Pertumbuhan lele meningkat dilihat dari bobot badan

c. Efisiensi pakan meningkat dengan indikator FCR

d. Kualitas perairan budidaya meningkat dengan indikator suhu, pH dan DO

e. Seminar nasional dan jurnal nasional

6. Kontribusinya dalam Peningkatan Mutu Pendidikan dan Non Pendidikan.

a. Konstribusi dalam Peningkatan Mutu Pendidikan adalah melatith mahasiswa
Jurusan Biologi dalam menerapkan matakuliah Budidaya Biota Air untuk
melakukan rekayasa pakan dan pembuatan probiotik yang ramah lingkungan
merupakan-upaya untuk menekan biaya pakan dan menerapkan ecocampus yang
telah dicanangkan oleh UNESA sebagai ecocampus

b. Konstribusi dalam Peningkatan Mutu Non Pendidikan adalah merupakan salah
satu bentuk  wirausaha untuk -pembuatan probiotik dan pembuatan pakan
fermentasi dengan pemanfaatan probiotik serta pemanfaatannya dalam perairan

dapat memperbaiki kualitas perairan



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Probiotik dan Manfaat Bagi 'Keﬁidupan Ikan Lele

Probiotik n’ierupaka'n makanan tambahan berupa sel-sel mikroba hidup yang
memiliki pengaruh menguntungkan bagi hewan inang (host) yang
mengkonsumsinya melalui penyeimbangan flora mikroba intestinal dalam saluran
pencernaan (Irianto, 2007; Supriyanto, 2010). Pendapat lain menyatakan bahwa
probiotik adalah produk yang tersusun oleh biakan mikroba atau pakan alami
mikroskopik yang bersifat menguntungkan dan memberikan dampak bagi
peningkatan keseimbangan mikroba saluran usus hewan inang (host) (Fuller, 1989).
Probiotik merupakan mikroba yang mencegah berkembang biak mikroba patogen
di saluran usus dan dalam lingkungan budidaya, yang menahan penggunaan optimal
dari pakan dengan membantu dalam pencernaan, meningkatkan kualitas air, atau
yang merangsang sistem kekebalan tubuh dari inangnya. Bakteri memberikan
nutrisi penting ke host (protein sel tunggal) tanpa aktif dalam host atau tanpa
berinteraksi dengan bakteri lainnya, dengan lingkungan host, atau dengan host. Hal
ini terbatas pada penggunaan probiotik sebagai agen kontrol biologis dalam
budidaya (Verschuere dkk., 2000). Dipertegas oleh  Hai (2015) bahwa probiotik
digambarkan sebagai organisme hidup, mati atau komponen dari sel mikroba yang
diberikan efeknya menguntungkan pada host dengan meningkatkan ketahanan
terhadap penyakit, performan pertumbuhan, pemanfaatan pakan dan status
kesehatan, melalui pencapaian keseimbangan mikroba di keduanya yaitu host dan
ambient lingkungan.

Lele merupakan salah satu ikan yang mampu bertahan hidup pada lingkungan
perairan buruk. Air merupakan pelarut yang dibutuhkan oleh seluruh makhluk
hidup. Air juga memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ikan budidaya.
Kualitas air yang buruk dapat menghambat pertumbuhan ikan lele karena energi
yang diperoleh dari pakan digunakan oleh ikan lele untuk mempertahankan
hidupnya. Kualitas air yang buruk untuk budidaya lele dapat diperbaiki dengan
pemberian probiotik seperti pemberian Effective Microorganism 4 (EM 4).

Penambahan EM4  sebagai probiotik dalam bidang perikanan dapat
membantu memperbaiki kualitas air kolam dengan mendegradasi limbah organik

berupa sisa pakan ikan dan mengendapkannya serta memperkaya mikroflora dalam
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air sehingga dapat dimanfaatkan oleh ikan sebagai sumber pakannyan juga dapat
diberikan EM10 unuk meningkatkan kualitas air (Elpawati dkk., 2015). Suhu yang
sesuai akan meningkatkan aktivitas makan ikan sehingga menjadikan ikan menjadi
lebih cepat tumbuh (Madinawati, 2011).

Pada saat pemberian pakan awal adalah memungkin untuk menginduksi
dominasi ikan terkait dengan menambahkan pada air pemeliharaan (Strom dan
Ringg, 1993) atau ke media kultur makanan hidup (Gatesoupe, 1994). Selanjutnya
Gatesoupe (1994) menyatakan bahwa probiotik mampu meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup larva turbot (Scophthalmus maximus) dengan penambahan
harian bakteri asam laktat pada media pengayaan rotifera digunakan sebagai
makanan hidup bagi larva turbot. Bakteri asam laktat yang ditambahkan dapat
diambil dalam jumlah besar dari larva turbot, dan penurunan yang signifikan dari
kematian larva diamati ketika larva ditantang dengan Vibriopatologis pada hari 9.
Bakteri asam laktat akan bertindak sebagai penghalang mikroba terhadap Vibrio
patogen dan mungkin mengekang invasi larva turbot oleh patogen. Demikian pula,
Garcia de la Banda et al. (1992) menambahkan bakteri asam laktat (Strepfococcus
lactis dan Lactobacillus bulgaricus) untuk Brachionus dan Artemia yang digunakan
untuk makanan larva turbot.

19 Kaitan Pemanfaatan Probiotik dalam Prebiotik (Sinbiotik) Pada Pakan Terkait
Dengan Pertumbuhan Ikan Lele

Pertumbuhan merupakan proses biologi yang kompleks, dapat terjadi apabila
ada kelebihan energi dan materi berasal dari pakan yang dikonsumsi. Pertumbuhan
terjadi pada beberapa tingkat materi biologi seperti sel, jaringan, organ, organisme,
populasi dan komunitas. Pertumbuhan didefinisikan sebagai perubahan pada ukuran
atau jumlah materi tubuh, baik temporal atau jangka panjang. Kuantifikasi untuk
pertumbuhan dapat berupa panjang, bobot (basah atau kering) atau kandungan
nutrien tubuh seperti: protein, lemak, karbohidrat dan kandungan energi yang
berasal dari pakan. Kualitas pakan akan mempengaruhi pertumbuhan ikan lele
(Handajani dan Widodo, 2010). Untuk menghitung laju pertumbuhan spesifik atau
Spesific Growth Rate (SGR) dengan menimbang bobot badan pada awal dan akhir
penelitian dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.



Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesifik Growth Rate/SGR)

t ] ¥
SGR = m_ﬁ_F_t_M_“g %x100% (Zonneveld dkk, 1991).

Keterangan :
SGR = Laju pertumbuhan Spesifik (%/BW/hari)

W, = Bobothewan uji pada akhir
penelitian (g) Wo = DBobot hewan vji pada
awal penelitian (g)

t = Lamanya percobaan (hari)

Pakan merupakan salah satu faktor utama yang harus diperhatikan untuk
pertumbuhan ikan khususnya ikan lele. Pemberian probiotik  dalam pakan
diharapkan akan berpengaruh terhadap kecepatan fermentasi pakan dalam
saluran pencernaan, sehingga akan sangat membantu proses penyerapan makanan
dalam pencernaan ikan (Anggriani dkk., 2012). Salah satu jenis probiotik adalah
Effective Microorganism 10 (EM 10). EM 10 selain memiliki kandungan bakteri
heterogen = yang -efektif dalam mendegradasi sampah juga mengandung mikroba
yang dapat menghasilkan amilase untuk menguraikan selulosa yang terkandung
dalam pakan menjach lebih mudah diserap oleh tubuh ikan. Menurut Wache dkk.
(2006) dalam Manurung (2013) bahwa ragi dapat meningkatkan pencernaan pakan
dan protem sehmgga menghasﬂkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang lebih
baik. Li dan Galtm (2006 dalam Manurung, 2013) bahwa ragi mengandung
komponéen nukleo’uda dalam bentuk basa purin dan pirimidin sebanyak 0.9% Di
samping itu, Yusuf dkk. (2012) menyatakan bahwa Trichoderma viridae berperan
sebagai penghasil enzim selulase yang dapat memecah serat kasar menjadi lebih
sederhana. Oleh karena itu, ikan lele dapat menyerap nutrisi dari pakan buatan
yang diberikan dengan baik. Pemberian probiotik dapat dilakukan antara dengan
cara penyemprotan dalam pakan. Penyemprotan probiotik pada pakan berpengaruh
pada kecepatan fermentasi pakan tersebut dalam saluran pencernaan, sehingga
membantu proses pencernaan dan penyerapan sari makanan.

Menurut Irianto (2007), pemberian organisme probiotik dalam akuakultur
dapat diberikan melalui pakan, air maupun melalui perantaraan pakan hidup sepertl
rotifera atau artemia. Pemberian probiotik dalam pakan, berpengaruh terhadap
kecepatan fermentasi pakan dalam saluran pencernaan, sehingga akan sangat

membantu proses penyerapan makanan dalam pencernaan ikan. Fermentasi pakan
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mampu mengurai senyawa kompleks menjadi sederhana sehingga siap digunakan
ikan, dan sejumlah mikroba mampu mensistesa vitamin dan asam-asam amino yang
dibutuhkan oleh larva hewan akuatik. Nayak (2010) dan Gomes dkk. (2009) bahwa
pakan yang diberi probiotik dapat menyediakan sumber protein dengan kandungan
protein dan energi yang dicerna tinggi dan profil asam aminonya baik juga dapat

meningkatkan imunitas ikan.

2.3, Kaitan Pemanfaatan Sinbiotik dalam Pakan Meningkatkan Efisiensi Pakan
Efisiensi pemberian pakan merupakan perbandingan antara pertambahan
bobot tubuh yang dihasilkan dengan jumlah total pakan yang diberikan selama
pemeliharaan. Semakin besar nilai efisiensi pemberian pakan, maka semakin batk
ikan memanfaatkan pakan yang diberikan sehingga semakin besar bobot daging
yang dihasilkan. Penghitungan efisiensi pemberian pakan sangat penting dalam
proses budidaya ikan karena dapat menentukan apakah pakan yang diberikan telah
digunakan seefisien mungkin. Pakan memberikan pertumbuhan yang baik bila nilai
efisiensi pemberian pakan lebih dari 50% atau bahkan mendekati 100% (Craig dan
Helfrich, 2002). Menurut Mudjiman (2001), syarat yang mutlak untuk terpenuhinya
pemberianjpakan- yang baik adalah merata, dalam arti dapat diusahakan agar satu
individu ikan memperoleh bagian pakan yang sama dengan individu lainnya,
sehingga diharapkan dengan pemberian pakan merata akan menghasilkan
pertumbuhan yang seragam. Untuk mendapatkan efisiensi pakan atau Feed
Convertion Ratio (FCR) dengan cara menghitung jumlah pakan yang diberikan
selama penelitian berlangsung dan biomassa lele pada akhir penelitian. Efisiensi

pakan atau FCR dihitung sebagai berikut.
Wt—-Wo X 100%

FCR atau Efisiensi Pakan = -
Keterangan :
Efisiensi Pakan atau FCR = Efisiensi pemanfaatan pakan (%)
Wt = Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g)
Wo = Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g)
F = Jumlah pakan ikan yang dikonsumsi selama penelitian (g)

Pemberian sinbiotik pada pelet dengan cara disemprotkan dan dihomogenkan

sehingga dapat menimbulkan terjadinya fermentasi pada pelet dan meningkatkan

kecepatan pencernaan. Selanjutnya akan meningkatkan konversi pakan ikan,
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peternak dapat memproduksi lele ukuran layak jual dalam waktu lebih singkat (60-
70 hari), sehingga dapat menekan biaya produksi (Supriyanto, 2010).

Arif dkk. (2014) melakukan penelitian dengan menggunakan probiotik
komersial yang berbentuk cair merk “Raja Lele” (probiotik A) yang berisi bakteri
Lactobacillus sp:, Acetobacter, dan Ragi (yeast); merk “Raja Grameh” (probiotik
B) yang berisi mikroba Lactobacillus sp., Acetobacter, Rhodobacter, yeast; dan
merk “Probio 77 (probiotik C) berisi bakteri Saccharomyces cerevisiae, Lacto-
bacillus acidophilus, Bacillus subtilis, Aspergillus oryzae, Rhodopseudomonas,
Actinomycetes, dan Nitrobacter. Pemberian jenis probiotik ini ditambahkan
sebanyak 5% dicampurkan pada pakan dan didiamkan selama 30 menit baru
diberikan pada benih lele dapat mempengaruhi pertumbuhan lele. Pemberian
probiotik B pada pakan komersial dapat menghasilkan laju pertumbuhan dan
efisiensi pakan baik, sehingga dapat digunakan dalam pakan dengan harapan dapat
mengurangi biaya pakan dalam budidaya ikan lele sangkuriang.

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan produk Probiofish buatan
UPBAT Kepanjen, Kab Malang mengandung mikroba : Lactobacillus sp,
Azetobacter sp, Pseudomonas aeruginosa, Saccharomyces sp dan Basillus sp yang
ditumbuhkan dalam media yang berisi empon-empon. Peneliti melakukan
perbanyakan probiofish menggunakan formula dari UPBAT Kepanjen yang
difermentasikan selama satu bulan. Di samping itu untuk meningkatkan jumlah
mikroba probiotik ditambahkan EM4 cair berisi bakteri Lactobacillus sp.,
Acetobacter, dan Saccharomyces sp serta menambahkan tetes sebanyak 100 ml
yang dicampur dengan 50 ml EM4. Selanjutnya ditambahkan 1 liter probiofish dan
dihomogenkan, probiotik inilah yang dijadikan starter probiotik yang dicampurkan
dalam pakan untuk difermentasikan.

Penelitian ini menggunakan media dari empon-empon seperti kunyit putih,
jahe merah dan temulak lawak sebagai bioaktif dan meningkatkan imunitas baik
bagi mikroba maupun bagi ikan. Di samping itu diberi molases, gula merah dan
bekatul sebagai sumber energi juga nanas sebagai sumber vitamin C yang
diperlukan oleh mikroba dalam probiotik serta susu yang kaya protein, vitamin dan
mineral. Media ini untuk menumbuhkan dan memperbanyak diri mikroba ini

nutrisinya sudah lengkap dan berbeda dengan media yang berada di pasaran.



Biasanya media yang di jual di pasaran tidak banyak menggunakan empon-empon.
Umumnya menggunakan air kelapa, bekatul, tetes dan susu.

Penelitian yang akan dilakukan ini mencampur pakan dengan probiotik dan
dimasukkan dalam kantung plastik kedap udara selama satu hari. Setelah 24 jam
baru diberikan pada benih lele. Pada penelitian yang dilakukan oleh Arif dkk (20 14)
pencampuran probiotik pada pakan dan didiamkan selama 30 menit. Fermentasi
yang akan dilakukan dalam penelitian ini selama 24 jam dengan asumsi memberi
kesempatan mikroba ini untuk berkembang biak dan melakukan degradasi pakan
sehingga memudahkan enzim di sepanjang saluran pencernaan makanan ikan
mendegradasi menjadi partikel-partikel lebih kecil yang mudah diabsorsi oleh
dinding-dinding usus ikan sehingga lele cepat tumbuh.

2.4. Pemanfaatan Jahe, Kunyit Putih, Temulawak, Nanas, Gula Merah, Bekatul,
Tetes dan Susu Sebagai Media Pertumbuhan Probiotik

Empon-empon

Empon-empon mengandung senyawa-senyawa yang telah diketahui mampu
bersifat antioksidan antara lain stilbena, asam-asam galat, elagat, kumarat,
flavonoid dan kurkuminoid (Kardono dan Dewi (1998). Kurkuminoid terdapat
dalam rimpang témulawak (Basalmah, 2006) dan kunyit (Braga dkk., 2003).
Jahe merah, kunyit putih dan temulawak mengandung komponen bioaktif yang
bersifat antioksidan (zat pencegah radikal bebas yang menimbulkan kerusakan pada
sel-sel tubuh), dan dapat berinteraksi dengan reaksi-reaksi fisiologis, sehingga
mempunyai kapasitas antimikroba dan sebagainya. Senyawa fitokimia sebagai
senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman mempunyai peranan yang sangat
penting bagi kesehatan termasuk fungsinya dalam pencegahan terhadap penyakit
degeneratif. Beberapa senyawa fitokimia yang diketahui mempunyai fungsi
fisiologis adalah karotenoid, fitosterol, saponin, glikosinolat, polifenol, inhibitor
protease, monoterpen, fitoestrogen, sulfida, dan asam fitat Rimpang tersebut biasa
dikonsumsi sebagai bahan baku minuman yang menyehatkan. (Listiana dan Herlina,
2015).

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu dari rempah-rempah atau

empon-empon yang banyak digunakan sebagai campuran bumbu untuk memasak
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dan sering digunakan untuk jamu tradisional khusunya di Indonesia. Jahe banyak
jenisnya yaitu jahe emprit, jahe gajah dan jahe merah (Rostiana dkk., 2005). Jahe
mengandung bahan -aktif seperti : minyak astiri 2 — 3%, zingberin, kamfena,
borneol, sineol, zingeberal, geranipl, gingerin, gingerol. Umbi jahe mengandung
senyawa oleoresin yang lebih dikenal sebagai gingerol yang bersifat sebagai
antioksidan. Sifat inilah yang membuat jahe disebut-sebut berguna sebagai
komponen bioaktif antipenuaan. Komponen bioaktif jahe dapat berfungsi
melindungi lemak/membran dari oksidasi, menghambat oksidasi kolesterol, dan
meningkatkan kekebalan tubuh. Berbagai khasiat jahe yang secara tradisional sudah
dikenal luas adalah seperti berikut ini : Obat batuk, influenza, demam, menambah
nafsu makan, memperkuat lambung, obat eksim, rematik, syaraf muka, lecet, luka
karena tikaman benda tajam, terkena duri, jatuh, gigitan ular , menyembuhkan sesak
dada dan memperbaiki pencernan (Agustina, 2006).

Kunyit (Curcuma domestica Val.) banyak kandungan bahan aktif yang
terdapat dalam kunyit antara lain : Curcumin, minyak astiri, phellan-drene,
sabinene, cineol, borneol, zingeberenne, turmeron, camphene, camphor, caprillic
acid, methoxinnamic acid, dan zat warna alkaloid curcumid. Khasiat dari bahan
aktif yang terdapat dalam kunyit tersebut antara lain : Membersihkan,
mempengaruhi bagian perut, melepaskan kelebihan gas di usus, menghentikasn
pendarahan, men'c:egiah'-.péngentalan darah, anti gatal, anti kejang, menyembuhkan
hidung yang :téi'sumbat, radang amandel, radang rahim,.anemia, tekanan darah
tinggi, rematik; disentri dan cacar (Agustina, 2006).

'TemulaWak:gj(Curcuma xanthorrhiza roxb ) termasuk dalam keluarga Jahe.
Khasiat temulawak untuk mengobati sakit kuning, diare, maag, perut kembung dan
pegal-pegal. juga bisa dimanfaatkan untuk menurunkan lemak darah, mencegah
penggumpalan darah sebagai antioksidan dan memelihara kesehatan dengan
meningkatkan daya kekebalan tubuh, dan memperbaiki nafsu makan (Agustina,
2006).

Zat bioaktif yang umumnya terdapat dalam tanaman herbal yang bersifat
antibakteri diantaranya fenol, flavonoid, terpenoid dan alicin. Menurut Kardono dan
Dewi (1998) senyawa-senyawa yang telah diketahui mampu bersifat antioksidan
antara lain stilbena, asam-asam galat, elagat, kumarat, flavonoid dan kurkuminoid.

Kurkuminoid terdapat dalam rimpang temulawak (Basalmah, 2006) dan kunyit
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(Braga dkk., 2003). Rimpang tersebut biasa dikonsumsi sebagai bahan baku
minuman yang menyehatkan.

Berdasarkan sifat kimianya maka beberapa kelompok senyawa yang mempunyai
kemungkinan untuk berperan dalam mengatasi efek anti peradangan, antioksidan,
antibakteri, imunostimulan, dan sebagai kolagogum dapat dikombinasikan dengan
jenis rempah lainya. Penambahan konsentrasi campuran ekstrak jahe merah dan
temulawak telah terbukti mampu meningkatkan aktivitas antioksidan dibandingkan
bila dipergunakan secara terpisah, sehingga pencampuran ekstrak rempah ke dalam
produk mmuman herbal ini diharapkan juga mampu memberikan kombinasi
antioksidan dengan aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan bila hanya
digunakan secara terpisah (Wijayakusuma, 2007).

Buah Nanas

Buah nanas dan limbahnya banyak dimanfaatkan manusia dan banyak
khasiatnya. Per 100 g nanas mengandung karbohidrat 12,63 g, gula 9,26 g, serat 1, g,
lemak 0,12 g, protein 0,54 g, thiamine (Vit B1) 0,079 mg (6%), ribovlavin (Vit B2)
0,031 mg (2%), niasin (Vit B3) 0,489 mg (3%), asam pantotenat (Vit B5) 0,205 mg
(4%), Vit B6 0,110 (8%), asam folat (Vit B9) 15 pg (4%), 36,2 mg (60%), kalsium
13 mg (1%), zat besi 0,28 mg (2%), magnesium 12 mg (3%), fosfor 8 mg (1%),
kalium 115 mg (2%) dan zinc 0,10 mg (1%). Nanas juga mengandung enzim
bromelain yang merupakan enzim proteolitik berguna sebagai agen inflamasi (List
dan Horhammer, 1979)

Manfaat dari kandungan bromelin yang terdapat dalam buah nanas yaitu:
membantu memperlancar pencernaan, mempercepat penyembuhan luka, mengobati
luka bakar, gatal, bisul dan obat pencegah tumor. Kandungan seratnya dapat
mempermudah buang air besar pada penderita sembelit (Septiatin, 2009).

Nanas terkenal sebagai buah yang kaya enzim bromelin. Selain itu, nanas juga
buah potensial untuk dikonsumsi sebagai sumber antioksidan. Kemampuan nanas
sebagai antioksidan semakin lengkap karena buah ini mengandung banyak vitamin
C dan B-karoten yang cukup tinggi. Vitamin C kita kenal sebagai antioksidan
penupas radikal bebas. Dengan rutin mengkonsumsi nanas seluruh sel dan
sitoplasma kita terlindungi dari dampak buruk radikal bebas (Lingga, 2012).

Antioksidan merupakan zat yang mampu memperlambat atau mencegah

proses oksidasi. Zat ini secara nyata mampu memperlambat atau menghambat
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oksidasi yang mudah teroksidasi meskipun dalam konsentrasi rendah. Antioksidan
juga sesuai didefinisikan sebagai senyawa-senyawa yang melindungi sel dari efek
berbahaya, radikal bebas oksigen reaktif jika berkaitan dengan penyakit, radikal
bebas ini dapat berasal dari metabolisme tubuh maupun faktor eksternal lainnya.
Beberapa khasiat buah nanas yaitu: dapat mengurangi keluarnya asam lambung
yang berlebihan, membantu pencernaan makanan di lambung, antiradang,
sebagai  diuretik, —membersihkan jaringan kulit yang mati, mengganggu

pertumbuhan sel kanker, menghambat penggumpalan trombosit (Puspita, 2012).

Gula Merah

Gula merah kelapa merupakan produk agroindustri yang banyak digunakan
oleh masyarakat. ‘Gula merah kelapa diproduksi secara tradisional dengan skala
rumah tangga Gula merah kelapa berwarna coklat kemerahan karena adanya reaksi
pe‘nc’oklatan_ (browning reaction) selama pengolahan, baik melalui reaksi Maillard
atau pun karamelisasi (Nengah,1990).

Gula aren sering juga digunakan dalam ramuan obat tradisional dan diyakini
memiliki khasiat sebagai obat demam dan sakit perut (Lutony, 1993; Lempang,
2012). Gula aren mengandung glukosa cukup tinggi yang dapat membersihkan
ginjal sehingga kita terhindar dari penyakit ginjal (Sapari, 1994). Kekhasan gula
aren dari segi kimia yaitu mengandung sukrosa kurang lebih 84% dibandingkan
dengan gula tebu dan gula bit yang masing-masing hanya 20% dan 17% schingga
gula aren mampu menyediakan energi yang lebih tinggi dari gula tebu dan gula bit
(Rumokoi, 1990). Selain itu, kandungan gizi gula aren (protein, lemak, kalium dan
posfor) lebih tinggi dari gula tebu dan gula bit. Gula merah merupakan sumber
energi yang dapat digunakan untuk aktivitas metabolisme probiotik.

Bekatul

Bekatul merupakan hasil samping proses penggilingan padi yang mengandung
serat tidak larut dan antioksidan, beberapa ﬂiantaranya berikatan kovalen dengan
serat tidak larut sehingga bioavalabilitasnya rendah. Guna meningkatkan
bioavailabilitas antioksidan fenolik yang terikat pada serat tidak larut diperlukan
mikrob yang memiliki ‘enzim untuk memetabolisme serat, diantaranya adalah

bakteri asam laktat (BAL, probiotik) (Zubaidah dik., 2012).
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Bekatul merupakan hasil samping proses penggilingan padi dengan kandungan
serat pangan yang tinggi. Lebih dari 20% pada bekatul adalah serat pangan yang
sebagian besar diantaranya tidak dapat larut (Anonymous, 2002a). Bekatul
mengandung antioksidan dalam jumlah besar seperti tokoferol, tokotrienol, orizanol
dan fenolik (asam ferulat, vanilat dan kumarat). Senyawa fenolik memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi dengan menghambat oksidasi lemak sampai 90% serta
dapat mencegah berbagai penyakit (Anonymous, 2002b).

Lebih dari 1% antioksidan fenolik berikatan kovalen dengan serat tidak
larut sehingga bioavalabilitasnya rendah. Antioksidan fenolik sulit untuk diekstrak
karena banyak ikatan kovalen pada serat tidak larut bekatul. Ikatan kovalen pada
serat tidak larut bekatul dapat dihidrolisis oleh enzim mikrob (Miller, 2001;
Zubaidah dkk., 2012). Bioavailabilitas antioksidan fenolik yang terikat pada serat
tidak larut dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan mikroba yang memiliki enzim
untuk memetabolisme serat, diantaranya adalah bakteri asam laktat (probiotik).
Bakteri asam laktat memiliki enzim hidrolitik untuk memetabolisme serat tidak
larut (selulosa, hemiselulosa). Terlepasnya ikatan kovalen pada serat tidak larut
bekatul menyebabkan bioavailabilitas antioksidan fenolik meningkat (Karppinen,
2003).

Molases atau Tetes

Molases atau tetes merupakan sisa dari proses pengkristalan gula pasir yang
masih mengandung gula dan asam-asam organik sehingga merupakan bahan baku
yang baik untuk pembuatan etanol atau untuk pertumbuhan probiotik.

Molases berguna sebagai sumber Readily Available Carbohydrate (RAC) yang
murah karena mengandung gula (50%), dalam bentuk sukrosa (20 — 30%) maupun
dalam bentuk gula pereduksi (10 - 30%). Gula-gula pereduksi tersebut sangat
mudah dicerna dan dapat langsung diserap oleh darah untuk keperluan energi.
Selain itu, molases mengandung berbagai asam amino seperti aspartat, glutamat,
pyrolidin - karboksilat, asparagin, lysin, alanin dan mineral. Menurut Winarno
(1982), molases sangat kaya akan mineral. Kadar abu molases berkisar antara 2,5-
7% sebagai karbonat. Sebagian besar dari kadar abu tersebut terdiri dari kalium
(sebagai K,0), besi (sebagai Fe;03), dan fosfor (P20s) masing- masing sebesar 30-
50%, 0,4-7% dan 0,5-2,5%. Kadar kalsium molases empat kali lebih besar daripada

susu. Di dalam satu sendok makan molases terdapat 100 mg kalsium. Nutrien lain
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yang terdapat dalam molases yaitu vitamin seperti niasin, asam pantotenat, biotin,
dan riboflavin. Kandungan nutrien tersebut membuat peternak  seringkali
menggunakan molases dalam campuran ransum ternaknya untuk memperbaiki
palatabilitas ransum, memperbaiki aktivitas mikroba dalam rumen dan sebagai
pengikat ransum dalam bentuk pellet serta sebagai sumber energi yang murah
(Perry dkk., 2004). Dibandingkan bahan baku lain, tetes mempunyai keunggulan
yaitu selain harganya murah juga mengandung 50% gula sederhana yang dapat
difermentasi langsung oleh yeast menjadi etanol tanpa pretreatment (Murtagh,
1995).  Saccharomyces cerevisiae ~pembentuk flok merupakan yeast yang
mampu membentuk flok atau gumpalan sel yang mengendap secara cepat dalam
medium pertumbuhannya.
Susu

Susu merupakan bahan makanan yang bernilai gizi tinggi yang diperoleh dari
hasil pemerahan hewan seperti sapi. Komponen penting dalam air susu adalah
protein, lemak, vitamin, mineral, laktosa serta enzim-enzim dan beberapa jenis
mikroba yang bérfnanfaat bagi kesehatan sebagai probiotik. Komposisi susu sapi
sangat beragam tergantung pada beberapa faktor antara lain bangsa sapi, tingkat
laktasi, pakan, interval pemerahan, suhu dan umur sap . Angka rata-rata
komposisi untuk semua kondisi dan jenis sapi perah adalah 87,1% kadar air,
3,9% lemak, 3,4% protein, 4,8% laktosa, 0,72% abu dan beberapa vitamin yang
larut dalam lemak seperti vitamin A, D, E dan K (Usmiati dan Abubakar, 2009).
Menurut Widodo (2002) bahwa susu merupakan suatu emulsi lemak dalam air
yang mengandung beberapa senyawa terlarut. Agar lemak dan air dalam susu
tidak mudah terpisah, maka protein susu bertindak sebagai emulsifier (zat
pengemulsi). Kandungan air di dalam susu sangat tinggi, yaitu sekitar 87,5%,
dengan kandungan gula susu (laktosa) sekitar 5%, protein sekitar 3,5%, dan
lemak sekitar 3-4%. Susu juga merupakan sumber kalsium, fosfor, dan vitamin
A yang sangat baik bagi organisme. Mutu protein susu sepadan nilainya
dengan protein daging dan telur, dan terutama sangat kaya akan lisin, yaitu
salah satu asam amino esensial yang sangat dibutuhkan tubuh. Di samping itu
menurut Sari dkk. (2014) susu mengandung komponen bioaktif yang salah satu
fungsinya sebagai’ zat anti mikroba. Beberapa komponen bioaktif ini adalah
enzim laktoperoksidase (LPO) dan laktoferin (LF). Kedua enzim ini berperan
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aktif dalam menghambat pertumbuhan mikroba dalam susu. Namun demikian
susu merupakan media yang sangat baik untuk menumbuhkan mikroba seperti
probiotik yang sangat bermanfaat untuk mencerna dan mengabsorpsi makanan

gastro intestinum tract organisme seperti pada manusia dan ikan.

2.5. Pemanfaatan Sinbiotik untuk Memperbaiki Kualitas Perairan Budidaya Lele

Lele sebagai komoditas perikanan mempunyai nilai ekonomis tinggi belum
banyak dibudidayakan secara benar sehingga banyak sekali hal yang harus diteliti
berkaitan dengan teknik budidaya agar kegiatan budidaya lele yang dilakukan dapat
berhasil. Untuk itu diperlukan manajemen pakan dan penanggulangan penyakit.

Penggunaan bahan obat—obatan, antibiotik atau bahan kimia lain banyak
diaplikasikan dalam produksi perikanan untuk mengantisipasi serangan penyakit,
mulai dikurangi mengingat bahan-bahan tersebut dapat mengakibatkan residu pada
ikan.

Upaya pencegahan penyakit dan usaha untuk meningkatkan kelangsungan
hidup hewan budidaya tersebut, saat ini mulai digunakan probiotik dalam usaha
pembenihan ikan, Crustacea dan kerang-kerangan. Probiotik itu sendiri adalah
makanan tambahan (suplemen) berupa sel-sel mikroba hidup yang memiliki
pengaruh menguntungkan bagi hewan inang yang mengkonsumsinya  melalui
penyeimbangan flora mikroba intestinal dalam saluran pencernaan dan melalui
perairan budidaya untuk menguraikan sisa pakan serta memotong rantai penyakit
sehingga meningkatkan kualitas perairannya (Irianto, 2007). Penggunaan probiotik
sebagai upaya untuk memperbaiki lingkungan budidaya dan menekan penyakit
ternyata terbukti dapat membantu mengatasi sebagian masalah dalam budidaya
udang (Suwoyo dan Mangampa, 2010). Di samping itu dapat diaplikasikan pada
perairan budidaya ikan lele.

Pemeliharaan ikan lele dengan padat tebar tinggi dan manajemen pakan yang
kurang baik berakibat kondiisi air kolam akan buruk karena terjadi penumpukan
bahan-bahan organik bersifat toksik bagi ikan lele. Dampak tersebut akan
menimbulkan stress, nafsu makan turun, tumbulnya berbagai penyakit dan pada
akhirnya akan menimbulkan kematian lele. Oleh karena itu perlu adanya

pengelolaan kualitas air.
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Pengelolaan kualitas air dalam budidaya lele sangat penting karena air
budidaya lele merupakan media hidup bagi kehidupan lele (Mulyanto, 1992). Usaha
untuk memperbaiki dan mempertahankan kualitas air telah banyak dilakukan baik
secara fisik maupun kimia namun perlu biaya yang cukup besar dan terkadang tidak
ramah lingkungan Oleh karena itu pada media pemeliharaan digunakan teknik
bioremidiasi yaitu memanfaatkan probiotik pada media tersebut sehingga kualitas
media tersebut meningkat (Sutanto, 1987 dalam Malau, 2003; Irianto, 2007,
Aquarista dkk., 2012). Parameter kualitas air antara lain : suhu, pH, cahaya (Suin,
2002), kekeruhan, warnanya (Wardoyo, 1989), DO, BOD, COD (Silalahi, 2010).

Tujuan yang1=mgin dicapai )

1. Dapat menghasilkan probiotik ramah lingkungan

5. Dapat menghasilkan laju pertumbuban harian benih lele akibat pemberian
probiotik dalam pakan dan perairan budidaya

3. Dapat meningkatkan efisiensi pakan benih lele akibat pemberian probiotik dalam
pakan dan perairan budidaya

4. Dapat meningkatkan kelangsungan hidup benih lele akibat pemberian probiotik

dalam pakan dan perairan budidaya
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BAB III METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan desain
Rancangan Acak Lengkap. Penelitian ini terdiri dari 4 level volume probiotik yaitu 0,
5, 10 dan 15% dalam perairan budidaya dan dicampurkan dalam pakan sebagai
pakan fermentasi yang akan dilakukan di laboratorium lapang selama dua bulan,
Secara operasional rancangan penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecepatan pertumbuhan benih
lele (SGR) dan efisiensi pakan (FCR) setelah pemberian probiotik serta mengetahui
efeknya terhadap kualitas perairan budidaya lele (suhu, pH dan BOD).

3.2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah pembuatan probiotik dengan bahan baku €mpon-empon
seperti kunyit putih, jahe merah dan temulawak mengandung bioaktif dan
meningkatkan imunitas organisme dan ditambahkan molases, gula merah dan
bekatul sebagai sumber energi juga ditambahkan nanas sebagai sumber vitamin C
serta susu yang kaya protein, vitamin dan mineral. Benih lele ukuran 7-9 berasal dari
satu induk dibeli dari salah satu Hatchery yang berasal dari Krian, Kabupaten
Sidoarjo. Starter probiotik EM4 dibeli di Pusat Penjualan Ikan Hias di Gunungsari
Surabaya.
3.3. Pelaksanaan Penelitian
3.3.1, Alat dan Bahan
Peralatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah blong
plastik kapasitas 100 It, tong plastik besar kapasitas 200 liter sebanyak 12,
aerator, seser besar dan kecil, timbangan analitik digital. Bahan yang digunakan
adalah benih lele ukuran 7-9 sebanyak 3600 benih. Pakan benih dengan kadar
protein 33%, probiofish dan EM4, dan produk probiotik dengan penambahan
empon-empon terdiri dari jahe : 5 kg, kunyit putih 5 kg, temulawak 5 kg, gula
merah 5 kg, susu sapi segar 5 It, tetes 5 It, bekatul 2 It dan nanas 3 kg
3.3.2. Perbanyakan probiotik
Prosedur perbanyakan probiofish secara rinci dapat dilihat pada Bagan

Alir Penelitian di bawah ini.
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3.3.3. Perakitan kolam plastik
Salah satu sisi samping tong plastik dibuka dengan cara melakukan
pengeboran untuk memasukkan ikan dan diberi 6 lubang dengan diameter 5
cm.
Selanjutnya dilakukan pembuatan tiga lubang kecil yang lebarnya sekitar 2-3
cm dengan batas pemberian air 60 cm ini (nimfe air) untuk memperbaiki
kualitas air yang menurun dengan cara mengisi air sampai penuh.
Penambahan air dilakukan setiap tiga hari sekali atau tergantung pada kondisi
perairannya. Air dari tong akan ke luar melalui lubang-lubang tadi sehingga
akan terjadi pergantian air sebagian. Hal yang sama juga dilakukan apabila
ada ikan yang mati, maka dilakukan penambahan air sampai sebagian airnya
ada yang ke luar sehingga polutan-polutan akan ke luar dan perairannya
menjadi lebih baik kembali. Dengan demikian ikan lele telah mengalami
adaptasi dan lele tersebut sudah siap diberi perlakuan.

¥

Gambar 1. Perakitan tong plastik untuk ~ Gambar 2. Posisi tong plastik untuk
budidaya lele budidaya lele

3.3.4. Perbanyakan probiotik

Bahan-bahan untuk pembuatan probiotik berupa tetes, bekatul, gula
merah, kunyit putih, temulawak dan jahe merah, susu segar dan nanas, starter
probiofish. Selanjutnya dilakukan pemrosesan dan fermentasi (minimal 1
bulan) seperti yang tertera pada Gambar 3 yaitu Bagan alir penelitian.
Kemudian dimasukkannya ke dalam botol-botol plastik dengan kapasitas satu
liter dan juregen plastik kapasitas 5 liter. Peneliti melakukan perbanyakan
probiofish menggunakan formula dari UPBAT Kepanjen yang difermentasikan
selama satu bulan. Di samping itu untuk meningkatkan jumlah mikroba
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probiotik ditambahkan EM4 cair berisi bakteri Lactobacillys Sp., Acetobacter,
dan Saccharomyces Sp serta menambahkan tetes sebanyak 100 ml yang
dicampur dengan 50 ml EM4. Selanjutnya ditambahkan 1 liter probiofish dan
dihomogenkan, probiotik inilah yang dijadikan starter probiotik yang
dicarnpurka_n dalam pakan untuk difermentasikan.
3.3.5. Persiapan medium budidaya ikan dan adaptasi
Pengisian air kolam (tong) plastik setinggi 60 ¢m, selanjutnya diberi
kaporit 100 gram kaporit untuk sterilisasi dan dibiarkam selama satu minggu,
Dilakukan pengecekan kolam plastik apakah ada yang bocor.  Setelah
disterilisasi selama 1 minggu baru memasukkan probiotik ke dalam 12 perairan
budidaya.lél‘e}"sébanyak: 100 ml per tong plastik dan dibiarkan selama seminggu
untuk mé'aneﬁ.' kesempatan bakteri yang tumbuh adalah probiotik inj.
S'eIanjutnya 'mémésukkan benih lele sebanyak 150 ekor per tong plastik dan
diberi pakan pabrik tanpa diberi probiotik.
3.3.6. Perlakuan ikan uji
Dua hari sebelum adaptasi selesai dilakukan pembuatan pakan
fermentasi dengan pemberian probiotik 0, 5, 10 dan 15% dari total pakan yang
diberikan dari total biomassa untuk setiap perlakuan. Satu hari sebelum
pelaksanaan penelitian ini benih-benih dipuasakan. Pemberian pakan pada
minggu ke-0, ke-1 dan ke-2 untuk setiap perlakuan diberikan sebanyak 8% dari
berat total biomassanya. Untuk minggu ke-3 sampai dengan minggu ke-6
pakannya diberikan 5% dari berat total biomassanya yang pemberiannya dua
kali sehari yaitu sekitar jam 08.00-08.30 dan sore jam 17.00-17.30
3.3.7. Pengambilan data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah metode
eksperimen. Pada metode ini digunakan untuk menguji kecepatan atau laju
pertumbuhan harian ikan lele akibat pemberian level probiotik 0, 5, 10 dan 15 %
dengan cara menimbang bobot badan awal penelitian, dan menghitung jumlah
total 'béﬁihilya. Séianjuniya dilakukan penimbangan setiap satu minggu sekali
selama 8 minggu. Pada akhir penelitian ditimbang bobot badan secara massal
dan dihitung jumlahnya ikannya. Hasil penimbangan awal dan akhir penelitian
digunakan untuk mengetahui kecepatan pertumbuhannya (SGR). Melihat

indikator efisiensi pakan dengan menimbang total pakan yang diberikan pada
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benih lele selama penelitian berlangsung dan menimbang total berat awal dan

total berat massa pada akhir penelitian (FCR). Kualitas perairan budidaya lele

dapat diketahui dengan menggunakan seperangkat kualitas air secara digital

suhu air dan pH dengan pH meter serta DO menggunakan DO meter.
3.3.7. Analisis data
Data penelitian berupa SGR, FCR dan SR dianalisis dengan Anava, apabila

hasilnya signifikan dilanjutkan dengan Uji Duncan’s Multipe Rank Test.

Pembuatan Probiotik 100 liter

¥

Benih lele ukuran 7-9 yang
sehat dan gesit sebanyak

3600 ekor diaklimatisasi
Jahe . : 5kg- dicyci Susu segar 5 It — Dipanaskan dalam kolam selama 7 hari
Kunyit putih 5 kg Tetes 51t |sampai suhu
Temulawak 5 kg Bekatul 21t |60°C
Gula merah 5 kg ®di iris tipis2 Nanas 3kg L . . o
3 1 iMasing-masing diambil
di blender Dikupas, diiris (?banﬁkk 300kbemck11 1lele
Mg 0 datl. ciblentiar | cﬁlgaiongaglasteik dzilbg
Di kan i suhu 100 Bt
s R SIS - robiotik sebanyak 0, 5,
I | {10 dan 15 % dalam
S | akan dan di tempat
Dimasukkan ke dalam blong dalam kondisi panas dan ditambah air panas emeliharaan  diberi
sampai penuh dan di tutup. Didinginkan 24-48 jam dan dimasukkan starter ?b:tsﬂﬂ{f 150 mlitong
probiofish sebanyak 2 It, di tutup. Diinkubasi 1 bulan. Starter probiofish 1 a
liter dicampur dengan 50 ml EM4+100 ml tetes sebagai starter probiotik
i 1
\ = A s
10 % 0 % pro- ||15 %
Mpro- biotik pro-
|| biotik biotik
NS e I\ \.
e hY i i
15 % 5 % pro- { |3 % pro-
prq_ N b]otik biotik
biotik ||

|

Tujuan Penelitian

DO

1. Menghasilkan probiotik
2. Mengkatkan laju pertumbuhan harian benih lele: menimbang bobot badan pada minggu ke-0,
ke-1 sampai dengan minggu ke-8
3. Meningkatkan efisiensi pakan benih lele: menimbang bobot badan dan jumlah pakan pada
minggu ke-0, ke-1 sampai dengan minggu ke-8
4. Memperbaiki kualitas perairan budidaya lele : mengukur setiap 3 hari sekali : suhu, pH, dan

Garmbar 3. Bagan alir penelitian
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik dalam pakan dan
perairan terhadap pertumbuhan benih lele dilihat dari laju pertumbuhan spesifik
(SGR), rasio konversi pakan (F CR) dan tingkat kelangsungan hidup (SR) selama 8
minggu (2 bulan) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 4.1. Pengaruh penambahan probiotik dalam pakan terhadap laju pertumbuhan spesifik
(SGR), rasio konversi pakan (FCR), tingkat kelangsungan hidup (SR) benih ikan
lele (Clarias sp.) selama penelitian.

4 3 [0/ R
KOT;%?:SL("’) SGR2SD (%) FCR +SD SR£SD (%
0 1:2,5133+0,35907° 3,3267+0,0841* 61,9300+0,6080°
5 3,2600£0,36428° | 1,5733%0,0987° | 81 456721 9985
10 3,366720,06110° | 2,020020,0954° | 71,590020,6025°
s 1-'_5- . |3.3867+0, 24440; 2.4000+0,3372° 72,5900+7,4864°
R 238010, 2440 | 2.400040,3372° |

Notasi huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
SGR : Somatic Growth:Rate (Laju Pértumbuhan Spesifik)

FCR: Feed Conversion Rate (Rasio Konversi Pakan)

SR :Survival Rate (Tingkat Kelangsungan Hidup)

1. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) Benih Ikan Lele

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) benih ikan lele yang diamati setiap 7 hari
sekali selama 4 minggu setelah diberi perlakuan menunjukkan bahwa SGRnya
fluktuatif. Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa nilai SGR paling tinggi di
dapatkan dari pemberian konsentrasi sinbiotik 15% dengan rata-rata SGR yang
diperoleh  3,3867+0,24440% dan yang terendah didapatkan pada tanpa diberi
sinbiotik (kontrol) yaitu sebesar 2,5133+0,35907%. Berdasarkan Tabel 4.1 di atas
menunjukkan bahwa pemberian sinbiotik 5% dalam pakan adalah perlakuan
optimal dalam merespon SGR.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
volume sinbiotik pada pakan komersial pengaruhnya signifikan terhadap laju
pertumbuhan (SGR) benih lele (P<0.05). Pemberian volume 15% sinbiotik dalam
pakan memberikan respon tertinggi terhadap SGR, diikuti oleh pemberian volume
10%, 5%, dan 0% (Lampiran 1)
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2,

Efisiensi Penggunaan Pakan (FCR) Benih Ikan Lele

Rasio Konversi Pakan atau disebut dengan FCR (Feed Conversion Ratio)
benih ikan lele digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi pakan pada masing-
masing perlakuan pakan. Pakan yang memiliki nilai FCR paling rendah adalah
perlakuan pakan yang terbaik yang menunjukkan efisinsi pakan yang tinggi.

Tabel 4.1 menunjukkan nilai FCR benih ikan lele pada masing masing
perlakuan. Perlakuan dengan menggunakan sinbiotik 5% dalam pakan
menunjukkan FCR terbaik yaitu sebesar 1,5733+0,0987 dan FCR yang paling
tinggi diperoleh dari pemberian sinbiotik 0% dengan FCR sebesar 3,3267+0,0841.
Perlakuan yang menghasilkan nilai FCR yang paling rendah adalah yang terbaik
dihasilkan oleh pemberian sinbiotik sebesar 5%, diikuti oleh 10%, 15% dan 0%
secara berturut-turut  dengan FCR sebesar 1,5733+0,0987; 2,0200+0,0954;
2,4000+0,3372 dan 3,3267+0,0841.

Berdasarkan uji Anava menunjukkan bahwa pemberian sinbiotik pada
pakan komersial berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi pakan (FCR)
benih lele (P<0.05) (Lampiran 1). Pemberian sinbiotik 5% dalam pakan
menghasilkan efisiensi pakan tinggi dengan nilai FCR paling rendah adalah terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) Benih Ikan Lele

Tingkat  kelangsungan hidup (Survival Rate atau SR) benih ikan lele yang
diaxﬁati setiap 7 hari sekali selama dua bulan diberi perlakuan menunyj ukkan bahwa
SRnya fluktuatif. Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa SR paling tinggi di
dapatkan dari pemberian konsentrasi sinbiotik 5% dengan rata-rata SR sebesar
81,4567+1.9985% dan yang terendah didapatkan pada diberi sinbiotik 0% yaitu
sebesar 61,9300+0,6080a%. Pemberian sinbiotik 5%, 10 %, 15% dan 0%
menghasilkan SR berturut-turut : 81,45671.9985%; 72,5900+7,4864%; 71,5900
0,6029% dan 61,9300+0,6080%.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
sinbiotik pada pakan komersial pengaruhnya signifikan terhadap SR benih lele
(P>0.05) . Pemberian sinbiotik 5% dalam pakan memberikan respon tertinggi

terhadap SR dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Lampiran 1).
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2. Pembahasan
a. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) Benih Ikan Lele

Pengaruh ‘pemberian sinbiotik yang mengandung EM 4 merupakan bakteri
heterotrofik dengan volume yang berbeda melalui pakan dan air terhadap
laju pertumbuhan spesifik (SGR) benih lele yang di pelihara selama 8 minggu
menunjukan  perbedaan yang signifikan (P<0,05) (Lampiran 1). Hal ini
menunjukkan bahwa selama pemeliharaan ikan lele mampu memanfaatkan pakan
fermentasi untuk tumbuh. Pertumbuhan ikan lele ini terlihat dari peningkatan
bobot tubuh dan nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) selama 8 minggu masa
pemeliharaan.

Pertumbuhan merupakan proses biologi yang kompleks, dapat terjadi apabila
ada kelebihan energi berasal dari pakan yang dikonsumsi. Kuantifikasi untuk
pertumbuhan dapat berupa bobot badan atay kandungan nutrien tubuh seperti:
protein, lemak, karbohidrat berasal dari pakan dipergunakan untuk aktivitas
metabolisme ikan. Kuantifikasi pertumbuhan tergantung pada kualitas pakan yang
dikonsumsi oleh ikan lele. Hal ini seperti yang telah dilakukan olch Handajani dan
Widodo (2010) bahwa pertumbuhan ikan tergantung pada kualitas pakan diberikan
sehingga dapat dilihat dari pertambahan bobot badan harian.

Protein merupakan sumber energi utama bagi ikan sehingga tingginya
protein pada pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan  ikan. Energi yang
dihasilkan oleh ikan digunakan untuk aktivitasnya seperti untuk metabolisme
basal, pertumbuhan dan perkembangan ikan. Di samping itu kandungan protein
dalam bioflok pada perlakuan pemberian sinbiotik 15% dalam pakan dan air
kolam juga merupakan kandungan tertinggi dibandingkan perlakuan yang lain.
Menurut Crab et al. (2007), teknologi bioflok dalam akuakultur merupakan upaya
memadukan teknik pembentukan bioflok sebagai sumber pakan bagi ikan dan
memperbaiki lingkungannya.

Media untuk menumbuhan probiotik EM4 ini mengandung sumber karbon
yang cukup banyak berasal dari tetes, gula, bekatul sebagai media pertumbuhan
flok mikroba (bioflok) dengan jumlah yang tinggi akan mendekomposisikan
nutrisi dalam pakan dan nutrisi dalam perairan untuk diubah oleh protease dan
amilase menjadi protein dan gula sederhana yang digunakan untuk aktivitas

metabolisme dan pertumbuhan dan perkembangan ikan lele. Hal ini menunjukkan
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bahwa bioflok dapat memberikan nutrisj penting untuk meningkatkan kinerja
pertumbuhan. Crab (2010) menyatakan bahwa bioflok dapat menyediakan nutrisi
penting untuk meningkatkan aktivitas pertumbuhan.

Bioflok bekerja dengan cara mendaur ulang nutrisi  dengan
mempertahankan rasio C/N sehingga dapat merangsang bakteri heterotrofik yang
mengubah amonia menjadi biomassa mikroba sehingga memungkinkan
protein untuk ‘dimakan dua kali (dalam pakan dan mikroba) oleh ikan budidaya
(Ogello et al. 2014). Selain itu teknologi bioflok juga memiliki nilai tambah
karena dapat memproduksi protein pakan secara in situ (Crab ez al., 2012). Hal ini
mengindikasikan bahwa selain pakan, bioflok juga dapat dijadikan sebagai
sumber nutrisi bagi ikan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ikan

Hasil pehelifian menunjukkan bahwa selama penelitian berlangsung yaitu
delapan minggu benih lele sudah mampu memanfaatkan pakan fermentasi yang
dicampur dengan sinbiotik mengandung EM4 diperlukan untuk aktivitasnya seperti
untuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan perkembangan benih ikan.
Pertumbuhan benih lele ini dapat dilihat dengan terjadinya peningkatan bobot
tubuh selama penilitian berlangsung dan dari nilai SGR selama delapan minggu
masa pemeliharaan ini terjadi peningkatan pertumbuhan (pertambahan bobot badan
harian yaitu setiap satu minggu sekali). Hal ini sependapat dengan Arief dkk.
(2014) bahwa SGR merupakan persentase pertambahan bobot tubuh ikan pada
suatu waktu tertentu selama pemeliharaan.

Perlakuan yang memberikan pengaruh SGR lele tinggi adalah pemberian
sinbiotik 15% dalam pakan dengan nilai SGR sebesar 3,3867+0, 24440%.
Sinbiotik merupakan kombinasi pemberian 100 ml bakteri probiotik EM4 dan 100
ml probiofish dalam medium yang berisi empon-empon, tetes, bekatul, gula merah,
nanas dan susu. Sinbiotik ini sudah mengandung nurisi yang diperlukan untuk
kebutuhan hidup dan pertumbuhan serta perkembangan mikroba dalam EM4 ini.
Di samping itu kandungan nutrisi dalam pakan juga mendukung pertumbuhan dan
perkemBangah m1kr0ba dalam EM4 ini. Hal ini disebabkan pemberian sinbiotik
dalam pakan fermentasi akan menyediakan substrat tumbuh bagi mikroba dalam
EM4 sebagai. sumber lehergi untuk metabolisme mikroba tersebut dalam

melakukan proses fermentasi pakan.
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Adanya proses metabolisme bakteri probiotik pada pakan sebelum diberikan
pada ikan menyebabkan peningkatan jumlah bakteri probiotik sehingga diduga
menyebabkan suasana lebih asam sebab bakteri probiotik yang diberikan
merupakan bakteri asam laktat. Meningkatnya suasana asam dan peningkatan
jumlah bakteri probiotik yang menghasilkan enzim protease sehingga mampu
menghidrolisis protein pakan dapat mempercepat denaturasi protein sehingga
mudah diabsorbsi dalam saluran pencernaan ikan. Hal ini didukung oleh Saufani
(2009) yang menyatakan bahwa kondisi asam yang terbentuk akibat fermentasi
karbohidrat yang menghasilkan asam laktat oleh bakteri Laktobacillus
menyebabkan terbentuknya koagulan atau denaturasi protein sehingga menjadikan
strukturnya lebih sederhana. Hasil penelitian Sharmin dkk. (2004) juga
menguatkan hal ini dengan membuktikan bahwa bakteri L. casei mampu
mensintesis enzim protease yang menghidrolisis protein menjadi asam amino.

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) benih lele sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan pakan dengan kualitas dan kuantitas yang memadai disesuaikan
dengan kebutuhan benih lele untuk segala aktivitasnya seperti untuk kebutuhan
hidup pokok, pertumbuhan dan perkembangan benih ikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian sinbiotik 15% dalam pakan benih lele terbukti
memberikan respon yang baik untuk SGR. Pakan yang diberikan pada benih ikan
lele merupakan pakan komersial yang telah ditambahkan empon-empon seperti
jahe, temulawak dan kunyit banyak mengandung bioaktif yang bertindak sebagai
antioksidan dan memelihara kesehatan dengan meningkatkan daya kekebalan
tubuh, dan memperbaiki nafsu makan. Agustina (2006) bahwa empon-empon
tersebut mengandung zat bioaktif terdapat dalam tanaman herbal yang bersifat
antibakteri diantaranya fenol, flavonoid, terpenoid dan alicin. Menurut Kardono
dan Dewi (1998) senyawa-senyawa yang telah diketahui mampu bersifat
antioksidan antara lain stilbena, asam-asam galat, elagat, kumarat, flavonoid dan
kurkuminoid. Basalmah (2006) dan Braga dkk. (2003) bahwa kurkuminoid
terdapat dalam rimpang temulawak dan kunyit

Berdasarkan sifat kimianya maka beberapa kelompok senyawa Yyang
mempunyai kemungkinan untuk berperan dalam mengatasi efek antioksidan,
antibakteri, imunostimulan, dan sebagai kolagogum dapat dikombinasikan dengan

jenis rempah lainya. Penambahan konsentrasi campuran ekstrak jahe merah dan
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temulawak telah terbukti mampu meningkatkan aktivitas antioksidan dibandingkan
bila dipergunakan secara terpisah, sehingga pencampuran ekstrak rempah (empon-
empon ke dalam produk minuman herbal ini diharapkan juga mampu memberikan
kombinasi antioksidan dengan aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan bila
hanya digunakan secara terpisah (Wijayakusuma, 2007).

Budidaya benih lele menggunakan bioflok  dapat digunakan  untuk
mengontrol kualitas air budidaya dan sebagai sumber pakan tambahan (De
Schryver et al. 2008; Salamah, 2014). Bioflok banyak digunakan untuk budidaya
ikan karena bioflok beketja dengan cara mendaur ulang nutrisi yang ada dalam
perairan budidaya ikan dengan mempertahankan rasio C/N schingga dapat
merangsang bakteri- heterotrofik yang mengubah amonia menjadi biomassa
mikroba sehingga memungkinkan protein untuk dimakan dua kali (dalam pakan
dan mikroba) oleh ikan budidaya (Ogello et al. 2014). Selain itu teknologi
bioflok juga memiliki nilai tambah karena dapat memproduksi protein pakan
secara in situ (Crab ef al. 2012). Hal ini mengindikasikan bahwa selain pakan,
bioflok juga dapat dijadikan sebagai sumber nutrisi bagi ikan sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan. Penggunaan teknologi bioflok dalam budidaya
ikan khususnya ikan lele, limbah nitrogen yang dihasilkan oleh organisme
budidaya diubah menjadi biomassa bakteri (vang mengandung protein) yang
dapat dimanfaatkan oleh organisme budidaya. Teknologi bioflok mempunyai
keunggulan dibandingkan  dengan teknologi lainnya karena memadukan
penanganan buangan limbah budidaya untuk menjaga kualitas air, sekaligus
memproduksi pakan ikan secara in situ. Oleh karena itu diperlukan penambahan
bakteri heterotrofik untuk menunjang perkembangan bioflok. Hal ini
didukung oleh Schneider er al. (2005) bahwa teknologi bioflok limbah nitrogen
hasil dari budidaya dirombak menjadi biomassa bakteri menjadi protein. Protein
tersebut dapat dimanfaatkan oleh ikan. Sheng et al (2006) menegaskan bahwa
besarnya karbon dan sumber nitrogen mempengaruhi jumlah EPS (Extracelluler
Polymeric Substances), dan rasio karbohidrat menj adi komposisi protein.

. Efisiensi Penggunaan Pakan (FCR) Benih Ikan Lele

Feed Conversion Ratio Ration (FCR) atau rasio konversi pakan merupakan

rasio jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging ikan, nilai

konversi pakan ikan lele pada perlakuan bioflok lebih rendah dibandingkan
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kontrol.  Efisiensi penggunaan pakan menunjukkan nilai pakan yang dapat
dimanfaatkan oleh ikan dengan mengubahnya menjadi pertambahan bobot badan
ikan. Efisiensi pakan dapat dilihat dari beberapa faktor dimana salah satunya
adalah FCR. Tingkat efisiensi penggunaan pakan yang terbaik akan dicapai pada
nilai perhitungan konversi pakan terendah, dimana pada perlakuan tersebut kondisi
kualitas pakan lebih baik daripada perlakuan yang lain. Kondisi kualitas pakan
yang baik mengakibatkan energi yang diperoleh pada ikan lele lebih banyak
digunakan untuk pertumbuhan, sehingga ikan dengan pemberian pakan yang
sedikit diharapkan memperoleh laju pertumbuhan yang meningkat. Faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya efisiensi pakan adalah jenis sumber nutrisi dan
Jumlah dari masing-masing komponen sumber nutrisi dalam pakan tersebut.
Jumlah dan kualitas pakan yang diberikan kepada ikan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka respon ikan terhadap
pakan tersebut semakin baik yang ditujukkan dengan pertumbuhan ikan yang
cepat.

Penggunaan sinbiotik dalam pakan benih lele yang difermentasi dan dalam
perairan budidaya dengan teknologi bioflok ini menyebabkan ketersedia pakan
selain pakan yang diberikan yaitu adanya bioflok yang dapat dijadikan sebagai
sumber pakan in situ. Nilai FCR  pakan ikan lele uji yang dipelihara selama
delapan mjhgg.u disajikan pada Tabel 1.

Penggunaan  bakteri  heterotrofik dengan dosis yang berbeda
berpengaruh secara signifikan terhadap rasio konversi pakan. Hal ini diduga
dipengaruhi oleh fermentasi pakan dan kandungan nutrisi flok. Fermentasi dapat
menyebabkan pakan lebih mudah dicerna, dan dapat meningkatkan nilai nutrisi
pakan dan laju penyerapan nutrien, sehingga pemanfaatan pakan oleh tubuh lebih
efesien, Hal ini didukung oleh Verschuere er al. (2000), yang menyatakan bahwa
perlakuan pemberian probiotik menghasilkan nilai rasio konversi pakan lebih
baik dibandingkan kontrol, karena penambahan probiotik dalam pakan dapat
meningkatkan pemanfaatan pakan lebih efisien dibandingkan dengan kontrol.

Pemberian sinbiotik mengandung mikroba EM4 dalam pakan dan perairan
memiliki FCR paling rendah dibandingkan perlakuan yang lain, artinya
dengan jumlah pakan yang rendah dapat meningkatkan bobot ikan, hal ini

karena adanya sistem bioflok. Bioflok berpengaruh secara signifikan terhadap
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FCR lele. De Schryver er al. (2008) menyatakan bahwa penerapan bioflok
mempunyai peran penting dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan oleh
ikan. Selanjutnya diperkuat oleh Ogello er al. (2014) bahwa penurunan yang
signifikan dalam penggunaan pakan ikan hingga 20% sehingga menurunkan total
biaya produksi pada kolam bioflok, dinamika interaksi biologi, kimia dan fisik
memungkinkan terbentuk komunitas mikroba dalam bioflok. Hal ini sebagai
akibat dari adanya kerja  bakteri heterotrofik yang mampu meningkatkan
kandungan protein pakan dan pemanfaatan pakan. Verschuere er 4. (2000)
bahwa probiotik adalah agen mikroba hidup yang mampu memberikan
keuntungan bagi inang dengan memodifikasi komunitas mikroba  atau
beraSGSiasi_ dengan inang, memperbaiki nilai nutrisi dan pemanfaatan pakan.
Rengpipat et al. (2000) dan Salamah (2014) menyatakan bahwa penggunaan
bakteri probiotik dalam perbaikan nutrisi pakan dapat dilakukan baik melalui
pengkayaan pakan alami maupun pakan buatan. Selanjutnya De Schryver et al.
(2008) juga menyatakan bahwa bioflok mengandung protein, asam lemak tak
jenuh, dan lipid yang tinggi sehingga cocok digunakan sebagai pakan untuk
ikan. Kualitas protein bioflok hampir sama dengan protein pakan, dan akumulasi
PHB (Poli-B- hydroxybutyrate) dapat dijadikan sebagai  nilai tambah (De
Schryver  dan Verstraete 2008). Purnomo (2012), juga menjelaskan bahwa
penambahan sumber  karbohidrat dapat merangsang pertumbuhan bakter]
heterotrof yang dapat dimanfaatkan ikan sebagai pakan tambahan bernutrisi.
Semakin tinggi nilai protein flok kualitas flok semakin baik karena flok merupakan
sumber pakan bagi ikan, hal ini akan mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan serta dapat meningkatkan nilai rasio konversi pakan.

Hasil penelitian rasio konversi pakan pada ikan gurami selama 35 hari
menunjukkan bahwa pemberian probiotik, prebiotik dan sinbiotik memberikan
pengaruh yang signifikan. Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa pemberian
sinbiotik dan prebiotik memberikan hasil FCR yang paling baik dengan perlakuan
lainnya yakni dengan nilai FCR sebesar 1,5733+0,0987 untuk pemberian sinbiotik
5% dalam pakan diikuti pemberian sinbiotik 10% dengan FCR 2,0200+0,0954 dan
15 % dengan FCR Sebesar 2,4000+0,3372 dan untuk kontrol FCRnya 3,3267+
0,0841. Dari hasil penelitian ini ada kecenderungan semakin tinggi pemberian

sinbiotik dalam pakan menghasilkan nilai FCR lebih tinggi. Diduga semakin tinggi
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pemberian sinbiotik ini dampaknya negatif terhadap kinerja ikan lele, Hal ini
sependapat dengan Grisdale-Helland er af (2008) dan Dimitroglou et al, (2009)
menyatakan bahwa pemberian sinbiotik ini ada ambang batasnya agar diperoleh
efisiensi pakan yang tinggi. Penambahan prebiotik diluar ambang batas > 2 gkg-
1) dapat mengakibatkan dampak negatif pada kinerja ikan. Selanjutnya Craig dan
Helfrich (2009) bahwa nilai FCR sebesar 1,5 hingga 2,0 dipertimbangkan baik
untuk pertumbuhan hampir semua organisme pada fase pembesaran.

Probiotik merupakan salah satu teknologi penyeimbang lingkungan hidup
yang paling aman. Probiotik bekerja dengan cara mengontrol perkembangan dan
populasi mikroba jahat sehingga menghasilkan lingkungan tumbuh yang optimal
bagi mikroba yang baik, hingga akhirnya mikroba baik akan mendominasi dan
membuat habitat yang nyaman untuk pertumbuhan makhluk hidup di lingkungan
tersebut (Gunawan dan Bagus, 2011). Probiotik bermanfaat dalam mengatur
lingkungan mikroba pada usus, menghalangi mikroba patogen usus dan
memperbaiki efisiensi pakan dengan melepas enzim yang membantu proses
pencernaan makanan (Dhingra, 1993). Efisiensi pemberian pakan menunjukkan
persentasi pakan' yang diubah menjadi daging atau pertambahan bobot badan
(Haetami, 2012). Dengan pemberian probiotik dalam pakan akan dapat
merﬁngkatkaﬁ%bﬁs'ignﬁi ‘pakan.

Pemberian pfobiotik dalam prebiotik (sinbiotik) dalam pakan diharapkan
akan  berpengaruh terhadap - kecepatan fermentasi pakan dalam saluran
pencernaan, schingga akan sangat membantu proses penyerapan makanan dalam
pencernaan ikan. Didukung oleh Arif dkk.(2014) bahwa pemberian probiotik
berpengaruh terhadap kecepatan fermentasi dan kecepatan penyerapan makanan
dalam saluran pencernaan.

Probiotik yang beredar di pasaran banyak sekali dan digunakan oleh
pembudidaya ikan khususnya ikan lele. Namun probiotik yang digunakan dalam
penelitian ini berbeda dengan probiotik yang beredar di pasaran yang banyak
mengandung bioaktif. Probiotik yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan
menambahkan “empon-empon” yang banyak mengandung bioaktif dan buah-
buahan kaya vit C dan kaya enzim bromelin seperti nenas juga ditambahkan
bekatul atau dedak halus, molases (tetes) dan gula merah sebagai sumber energi

berasal dari nabati serta penambahan susu sebagai sumber protein sebagai media
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yang sesuai untuk pertumbuhan dan perbanyakan mikroba yang ditambahkan pada
pakan tersebut. Probiotik (probiofish) ini seperti yang dilakukan oleh UPBAT
Kepanjen pada tahun 2010, namun dalam penelitian ini ditambahkan juga EM4
sehingga mikroba yang ada dalam probiotik lebih bervariasi sehingga
memungkinkan probiotik tersebut mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
mendegradasi makromolekul dari pakan fermentasi seperti protein, karbohidrat dan

lemak menjadi komponen lebih sederhana agar dapat diabsorpsi oleh usus halus.

. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) Benih Ikan Lele

Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate atau SR) kelompok perlakuan
pemberian 5% sinbiotik dalam pakan dan dalam air budidaya memiliki nilai SR
paling tinggi ’»(8‘1,4567i1‘.'9985'5) dibandingkan dengan kontrol negatif yaitu pakan
tanpa diberi sinbiotik maupun kontrol positif yaitu pakan diberi sinbiotik sebanyak
10% dan 15% (P<0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
sinbiotik yang mengandung probiotik EM4 dalam pakan dan air budidaya memicu
pertumbuhan dan perkembangan mikroba heterotrop (EM4) mampu menumbuhkan
bioflok sehingga lele mampu meningkatkan kelangsungan hidupnya.  Seiring
dengan penelitian  Asaduz-zaman e 4l (2008) bahwa  bioflok dapat
meningkatkan pemanfaatan pakan alami dan kelangsungan hidup ikan. Selanjutnya
Azim et al. (2008) menjelaskan bahwa pada perlakuan bioflok, ikan tidak
menunjukkan tanda-tanda  stress sehingga  status keschatan ikan pada
perlakuan bioflok diduga lebih baik. Hal ini di dukung oleh Azim dan Little
(2007), bahwa keberadaan mikroba dalam flok dapat meningkatkan status
kesehatan ikan, sehingga kelangsungan hidup ikan pada perlakuan bioflok lebih
tinggi dibandingkan kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian sinbiotik
dalam air budidaya lele mampu memperbaiki kualitas air budidaya ikan. Hal ini
disebabkan karena dalam media untuk memfermentasikan EM4 antara lain bahan
bakunya adalah empon-empon (rempah-rempah terdiri dari temulawak, kunyit putih
dan jahe merah). Empon-empon ini mengandung bioaktif antara lain dapat
meningkatkan ketahanan tubuh ikan terhadap serangan penyakit dan meningkatkan
nafsu makan ikan. Dengan demikian, ikan lele menjadi lebih sehat dan nafsu
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makannya bertambah. Di samping itu bahan baku untuk media pertumbuhan bakteri
dalam EM 4 juga mengandung sumber karbohidrat seperti tetes, bekatul dan gula
merah sebagai sumber energi serta susu sebagai sumber protein yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan dari mikroba dalam EM4.

Pemberian sinbiotik yang mengandung EM4 ini terbukti dapat memperbaiki
kualitas air budidaya lele. Hal ini dapat dilihat dari kolam budidaya lele ini,
kematian lele yang diserang penyakit tidak ada, pada umumnya kematian lele
perlakuan ini akibat diserang sesama ikan lele dan terbukti bahwa pemberian
sinbiotik dalam air budidaya lele dapat memperbaiki kualitas air budidaya.
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkkan suhu perairan budidaya 26,5-28,7°C,
pH berkisar antara 6,5-7,4 dan DOnya 3,3-5,9 mg/ml.(Lampiran 3). Data kualitas
air dalam penelitian ini dapat dikatagorikan normal. Menuurut Ratnasari (2011)
kondisi ideal untuk ‘pertumbuhan dan perkembangan benih ikan lele adalah di
perairan pHnya 6,5-9, suhu 24-26°C dan kadar DO lebih dari 3 ppm. Jadi kualitas
air masth dalam kondisi normal.-Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SR yang
dihaSi-I-déI‘i-'perIaklian. pemberian sinbiotik 0% sampai dengan 15% dari banyaknya
pakan yag diberikan berkisar antara 61,9300 =+0,6080% sampai dengan
81,4567::1.9985%. Di sini dapat dibuktikan SR yang dihasilkan dari pemberian
sinbiotik ~ sebesar 71,5900+0,6029%  sampai 81,4567+1.9985%. Pemberian
sinbiotik mengandung EM4 ini dapat mematikan bakteri patogen yang ada di air
budidaya dan dapat memutus mata rantai penyakit. Dengan demikian, sebelum
sampai dimakan oleh lele sudah diputus mata rantai penyakit oleh bioflok. Hasil
serupa juga ditunjukkan oleh peneliti Azim dan Little (2008) menyebutkan bahwa,
kehadiran optimum sel mikroba konsentrasi dalam bioflok mampu meningkatkan
status kesehatan ikan dan sel bakteri di bioflok terjadi penumpukkan poli-B-
hidroksibutirat (PHB) dengan dugaan berperan dalam penghambatan mikroba
patogen dalam budidaya ikan lele. Michaud et al. (2006) menyatakan bahwa isi
PHB di bioflok dikonsumsi oleh ikan mampu meningkatkan sistem kekebalan
tubuh sehingga ikan dapat lebih tahan terhadap gangguan lingkungan selama
perlakuan berlangsung.

Peningkatan produksi budidaya lele berimplikasi pada peningkatan

kepadatan dan jumlah pakan yang digunakan. Hal ini akan menyebabkan terjadinya

akumulasi bahan organik pada lingkungan budidaya. Akumulasi bahan organik ini
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berakibat pada penurunan kualitas air karena tingginya kandungan senyawa
nitrogen anorganik, baik yang berasal dari limbah metabolisme (ekskresi), sisa
pakan (unearen Jeed), kotoran (feses), algé mati, dan bahan-bahan organik lainnya
(Duborow et al,, 1997; Crab et al, 2012). Ikan hanya mengasimilasi 20 - 30% dari
Jumlah pakan yang diberikan, sisanya diekskresikan ke air kolam. Kira-kira 55
dari nitrogen yang masuk ke dalam kolam (vang berasal dar pakan) akan
dikonversi menjadi amonia (Willet dan Morrison, 2006). Akumulas; amonia diatasi
dan dikelola dengan memanipulasi alga. Tetapi alga ini hanya bisa mereduks;
amonia dalam jumlah sedikit sehingga akumulasi amonia dalam kolam tetap tinggi.
Amonia yang tinggi dapat mengakibatkan tingginya kandungan nitrit dj perairan
yang bersifat toksik. Nitrit tersebut merupakan produk dari bakter; nitrifikasi yang
memanfaatkan amonia dalam prosesnya. Selain itu amonia yang tinggi juga dapat
mengakibatkan blooming alga. Solusi yang dapat dilak_ukan untuk mengatasi

masalah tersebut adalah dengan melakukan pergantian air secara rutin, Tetapi hal
tersebut tidak dapat selalu dilakukan, terkait dengan masalah lingkungan, kualitas
air, limbah buangan budidaya, dan lain-lain. Oleh karenanya pengembangan sistem
heferotrof dari bioflok dapat menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk
mengontrol kualitas air seperti nitrogen anorganik (Willet dan Morrison, 2006;
Crab, 2012). Sistem heterotrof inj berdasarkan pada bakteri. Bakter memegang
peranan penting dalam dekomposisi nutrien organik di dalam kegiatan produksi
akuakultur-dan ;*s‘ediinen" tambak (Hargreaves, 1998 dalam Hadi, 2006). Penelitian
oleh DeCamp et al. (2008), Tseng et al. (2009) dan Verschuere et 4l (2000) juga
mencatat bahwa -Bacz‘llus_,s'p.- ini mampu meningkatkan tingkat kinerja pertumbuhan

dan 'kelangéunga.n hidup budidaya ikan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Pemberian 15% probiotik pada pakan komersia dan pada perairan budidaya
menghasilkan laju pertumbuhan benih lele terbaik sebesar 3,3867+0, 24440%

b. Pemberian 5% probiotik pada pakan komersial dan pada perairan budidaya
menghasilkan efisiensi pakan (FCR) benih lele paling baik sebesar 1,5 733+0,0987

¢. Pemberian 5% probiotik pada pakan komersial dan pada perairan budidaya
menghasilkan :k"'e"langSUngan hidup lele (Survival Rate atay SR) paling tinggi
sebesar 81,4567+1.9985%

2. Saran
a. Perlu dilakukan penelitian konsentrasi dari probiotik dan prebiotik yang
mengandung empon-empon lain yang banyak mengandung bioaktif lainnya
b. Perlu dikembangkan penelitian jenis mikroba yang ada dalam usus halus dan
pengembangkan prebiotik menggunakan bahan-bahan alamj lokal, jumlah
mikroba dalam perairan budidaya, kualitas fisik dan kemisnya
¢. Pengembangan budidayé ikan dengan mengaplikasikan teknologi bioflok
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Lampiran

Lampiran 1. Tabel Anova SGR, FCR dan SR

ANOVA — ]
Sum of df Mean F Sig. |
Squares Square
SGR Between 1.557 519 6.386 016 |
Groups [
Within 650 .081 ]
Groups
Total 2.207
FCR Between 5.001 1.667 37.891 000 |
Groups
Within 352 .044
Groups
Total 5.353
R Between 603.168 201.056 121.110 .000
Groups
Within 13.281 1.660
Groups .
Total 616.449

Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

SGR
Duncan?
Subset for alpha = 0.05

| Level Probiotik N 1 2

0% 3 2.5133°

5% 3 3.2600°

10% 3 3.3667°

15% 3 3.3867°

Sig. 1.000 616

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

FCR
Duncan?2
| Subset 107 alpha = U.05 |
Level Probiotik N 1 ’ 2 3
10% 3 2.0200°
15% 3 2.4000°
0% 3 3.3267°
Sig. 1.000 057 1.000
TOr SIOUPS T NOMGIENCoNT SUDSEIS ArS
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,
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SR

Duncapa
Subset for alpha = 0.05
Level Probiotik N 1 2 3 4
0% 3  61.9300 71.5900
15% 3 75.3833
10% 3 81.4567
5% 3 1.000 1.000 1.000
Sig. - 1,000
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Gambar 1. Tahap Awal
Benih Lele

Gambar 4. Pengukuran Suhu Kolam Gambar 5. Fermentor (Sinbiotik),

‘Gambar 6. Tong Plastik Untuk
Pakan

Budidaya Lele
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mpiran 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air Kolam selama Masa Pemeliharaan Benih Ikan
Lele

label L.2. Hasil Pengukuran Kualitas Air Kolam selama Masa Pemeliharaan Benih Ikan

Lele
Perlakuan Volume | Subu (°C) pH DO
Sinbiotik dalam (mg/ml)
Pakan

0% 26,5-28.7 6,5-7,4 3,2-5,7
5% 26,5-28,6. 6,5-7,2 3,3-5,8
10% 26,7-28.8 6,3-7,2 3,8-5,8
15% 26,6-27.9 6,3-7,3 3,8-5,9 |
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No

Tanggal

Kegiatan

Lampiran

20/5/2016

Pembelian :

«] blong beserta
kelengkapannya untuk tempat
pembuatan probiotik

*12 tong besar kapasitas 200
liter di Balongbendo,

engsel, overval, gembok, mur
dan baut

22/5/2016 sd
28/5/2016

*Merakit tong kapasitas 200
liter dengan posisi tidur untuk
diberi lubang menggunakan
bor, dibuatkan pintu dan
diberi engsel. Agar tong
tetap stabil, alasnya diberi

kayu

30/5/2016 sd
31/5/2016

*Penyikatan dan pencucian
blong dan tong sampai bersih.

1/6/2016 sd
2/6/2016

*Pembelian bahan untuk
memperbanyak probiotik
(tetes, bekatul, gula merah
empon-empon (kunyit putih,
temulawak dan jahe merah),
starter probiofish , susu segar

dan nanas) dan pembuatannya.

-Empon-empon dan nenas
dicuci dan selanjutnya
diblender.

-Gula merah dipotong kecil-
kecil. Empon-empon, bekatul,
gula merah direbus diberi air
dan dididihkan.

-Susu dan nenas dipanaskan
sampai suhu 60-70"C.

-Blong dibuka diisi dengan
rebusan empon-empon,
bekatul, gula merah direbus
yang telah mendidih dan susu
serta nenas yang telah
dipanaskan.

-Selanjutnya ditambahkan air
mendidih sampai penuh yang
hanya disisakan ruang sekitar
20 cm dan ditutup rapat.

-Keesokan harinya diberi




starter sebanyak 2 liter dan
blong ditutup kembali.
Selanjutnya blong di geser-
geser agar homogen.

3/6/2016 sd
3/7/2016

Fermentasi probiotik minimal
1 bulan
- Setelah difermentasi minimal

satu bulan, probiotik siap
digunakan

11/7/2016

«Pembelian botol plastik
kapasitas 1 liter tempat
probiotik , gayung stenles
tangkai panjang, gelas ukur
plastik, boks plastik kecil

12/7/2016

Pengisian probiotik ke dalam
botol plastik

13/7/2016

Pengisian air kolam (tong)
plastik setinggi 60 cm

14/7/2016

*Pengecekan kolam plastik

apakah ada yang bocor.

- Terdapat 3 kolam yang bocor.
Perbaikan dan pengisian air
setinggi 60 cm

10

15/7/2016

*Pengisian probiotik ke dalam
kolam plastik

~-Setiap kolam diisi 150 ml dan

diarkan selama satu minggu

untuk menumbuhkan

11

16/7 sd
23/7/2016

*Kondisi kolam setelah diberi
probiotik:

- Terdapat 6 kolam plastik
yang kondisinya kotor berisi
feces dan bulu burung




merpati serta berisi daun-
daun. Karena tempat pene-
litian berada di greenhouse
yang letaknya di luar green
house. Dekat tempat
penelitian terdapat sangkar
terbuka untuk burung merpati
serta banyak pohon-pohon
-Membuang kotoran-kotoran
dan membersihkan kolam

12

24/7 sd
26/7/2016

sPembuatan atap dari fiberglass
dan disekelilingnya ditutupi
banner agar kotoran dan
bulu-bulu burung dara serta
daun-daun dari tanaman di
sekitar greenhouse tidak
masuk ke dalam kolam

13

29/7/ sd
30/7/2016

*Pengurasan semua kolam dan

pengisian air kolam

-Pengurusan semua kolam dan
pembersihan sampai bersih

-Pengisian air kolam plastik
setinggi 60 cm

14

1/8 sd
8/8/2016

«Pemberian probiotik

- Setiap kolam setelah di
sterilisasi diberi probiotik
sebanyak 150 ml/kolam dan
dibiarkan selama satu
minggu untuk menumbuhkan
mikroba yang diinginkan
seperti pada probiotik

15

8/8 sd
11/8/2016

«Pembelian pakan dan benih
lele ukuran 7-9 dan
pengisian ke kolam plastik
dan dilakukan adaptasi
selama 7 hari
Hasil : Hari ke-3 dan ke-4
sebagian besar benih ikan
banyak yang mati, hari-hari
berikutnya terdapat kematian

16

12/8 sd 19/8/
2016

*Pengurasan semua kolam dan
pengisian air kolam serta
sterilisasi kolam dengan
kaporit

-Pengurusan semua kolam dan
pembersihan sampai bersih




-Pengisian air kolam plastik
sampai penuh

-Sterilisasi air kolam dengan
kaporit (minimal satu minggu)

17

15/8/2016

sPembelian dan pemasangan
aerator serta pembuatan
lubang untuk nimfe air
-Satu kolam diberi dua aerator
untuk memperbaiki kualitas
air dan mikroba dalam
probiotik
-Pembuatan lubang untuk
nimfe air dan untuk pengisian
air dan pembuangan sisa
metabolit di perairan kolam
sehingga perairannya menjadi
lebih baik.

18

20/8/2016 sd
26/8/2016

*Pemberian probiotik

-Setiap kolam setelah di
sterilisasi diberi probiotik
sebanyak 150 ml/kolam dan
dibiarkan selama satu minggu

19

27/8/2016

sPembelian pakan dan benih
lele ukuran 7-9 dan pengisian
ke kolam plastik dan dilakukan
adaptasi selama 7 hari

20

28/8/2016 sd
30/8/2016

Pembuatan laporan kemajuan
penelitian dan Logbook

21

7/9/2016

Pengambilan data minggu ke-0

Data mentah minggu ke-0

22

14/9/2016

Pengambilan data minggu ke-1

Data mentah minggu ke-1

23

21/9/2016

Pengambilan data minggu ke-2

Data mentah minggu ke-2

24

28/9/2016

Pengambilan data minggu ke-3

Data mentah minggu ke-3

25

5/10/2016

Pengambilan data minggu ke-4

Data mentah minggu ke-4

26

12/10/2016

Pengambilan data minggu ke-5

Data mentah minggu ke-5

27

19/10/2016

Pengambilan data minggu ke-6

Data mentah minggu ke-6




[ 28 |26/10/2016 Pengambilan data minggu ke-7 | Data mentah minggu ke-7 |
28 | 2/11/2016 Pengambilan data minggu ke-8 | Data mentah minggu ke-8 |
29 |3/11/2016 sd | Entry data dan analisis data Data anava menggunakan SPSS ,|

5/11/2016 f
30 | 6/11/2016 sd | Pembuatan draft laporan Draft laporan penelitian
15/11/2016 penelitian
31 | 16/11/2016 sd | Pembuatan artikel untuk Draft artikel
27/11/2016 seminar di Jur Biologi Unesa
bulan Februari 2017
32 |5 sd7 Presentasi internal laporan _
Desember akhir penelitian Il
2016
33 | 8sd9 Revisi dan perbanyakan
Desember laporan akhir
2016

Surabaya, 9 Desember 2016
b

Dr.Ir. Dyah Hariani, M.Si
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kEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG!, DAN PENDIDIKAN TINGGI Kampus Ketintang

Jalan Ketintang, Surabaya 60231

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA Telepon: +6231-8280009

Faksimil: ~6231-8280804

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Nomor 367/UN38/HK/LT/2016
Tentang

PEMBENTUKAN DAN PENGANGKATAN TIM PENELIT! PADA PENELITIAN KEBIJAKAN FAKULTAS/JURUSAN/PROD!

Menimbang :

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Salinan disampaikan kepada Yth:

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA DANA PNBP TAHUN ANGGARAN 2016
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

a. bahwa untuk peningkatan kualitas penelitian kebijakan fakultas/Jurusan/prodi FMIPA Universitas
Negeri Surabaya dana PNBP Tahun Anggaran 2016 sesuai komitmen dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka perlu menunjuk tim Peneliti pada penelitian tersebut.

b. Bahwa untuk keperluan tersebut pada butir (a) diatas, memandang perlu menerbitkan Keputusan
ini.

: 1. Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4. Keputusan Presiden Rl Nomor 269 tahun 1965 tentang Pendirian IKIP Surabaya;

5. Keputusan Presiden Rl Nomor 93 tahun 1999 tentang Perubahan IKIP Surabaya menjadi Universitas
Negeri Surabaya;

6. Peraturan Menristekdikti nomor 15 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Negeri Surabaya;

7. Keputusan Mendiknas RI Nomor 92/0/2001 tentang Statuta Universitas Negeri Surabaya;

8. Keputusan Mendikbud Rl Nomor 164/MPK.A4/KP/2014 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Negeri Surabaya;

9. Keputusan Menkeu Rl Nomor 50/KMK.05/2009 tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya
Pada Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

10.Peraturan Menteri Keuangan R! Nomor 92/PMK.05/20117 tentang Rencana Bisnis dan Anggaran
Serta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum;

11.Surat Pengesahan Menteri Keuangan Nomor SP DIPA- 042.01.2.400918/2016, tentang DIPA BLU
tahun 2016;

MEMUTUSKAN

Membentuk dan mengangkat Tim peneliti pada penelitian kebijakan fakultas/jurusan/prodi FMIPA
Universitas Negeri Surabaya dana PNBP Tahun Anggaran 2016, yang susunan nama-namanya
tercantum dalam lampiran Keputusan ini.

Dalam melaksanakan tugasnya, Tim peneliti wajib berpedoman pada ketentuan yang berlaku, dan

" secara tertulis memberikan laporan kepada Rektor Universitas Negeri Surabaya.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan selesainya kegiatan tersebut dengan
ketentuan bahwa segala sesuatunya akan ditinjau dan diubah sebagaimana mestinya apabila ternyata
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkan di: Surabaya
Pada tanggal : 19 Mej 2016
Rektor,

ttd

WARSONO

i il g (R0 &

www.unesa.acid | “Growing with character”

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Sekretaris Jenderal Kemenristekdikti
Inspektur Jenderal Kemenristekdikti
Para Wakil Rektor Unesa

Para Dekan, Dir. PPs, Kepala LPPM
Kepala Biro di lingkungan Unesa

.@\\*@’{@éﬂ:segua{ dengan bunyi
RN %eputusan yang asli.
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